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Abstract 
The purpose of this research is to explain the influence of the financial compensation and non-financial 
compensation for the performance of the agents AJB Bumiputera 1912 branch office Blitar  partially and 
simultaneously. This kind of research is explanatory research with quantitative approach by using 
questionnaire and documentation. Research sample are agent estimates 68 peoples. This research use 
descriptive analysis method and multy linier regression analysis, partially and simultaneity trial. Financial 
compensation and non financial compensatioan has significant effect simultaneously . It gets proved by  
simultane test and got significant result F in amount 0.000 <alpha value 0.05. According to the partial test 
result on financial compensation variable showing that thitung> ttabel (3,188>2,920), it mean that partially 
financial compensation has significant effect toward to work  performance and according to partial test 
result on non financial variable compensation gets result thitung <ttabel (1,827 <2,920), that means non 
financial compensation has no effect significantly toward work performance. 
Keyword : Financial compensation, Non financial compensation, Performance 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh kompensasi finansial dan kompensasi non finansial 
terhadap kinerja pada agen AJB Bumiputera 1912 kantor cabang secara parsial dan simultan. Jenis 
penelitian ini adalah explanatory research dengan pendekatan kuantitatif melalui kuesioner dan 
dokumentasi. Sampel pada penelitian ini berjumlah 68 orang agen. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik analisis deskriptif, dan analisis regresi linier berganda dengan pengujian hipotesis 
menggunakan uji parsial dan uji simultan. Secara simultan kompensasi finansial dan kompensasi non 
finansial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja hal tersebut dapat dibuktikan berdasarkan 
hasil uji simultan diperoleh nilai signifikansi F sebesar 0,000 < nilai alpha 0,05. Berdasarkan hasil uji 
parsial pada variabel kompensasi finansial menunjukkan thitung>ttabel (3,188>2,920), artinya secara parsial 
kompensasi finansial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja dan berdasarkan hasil uji 
parsial pada variabel kompensasi non finansial diperoleh nilai thitung<ttabel (1,827<2,920), yang artinya 
kompensasi non finansial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.  
Kata kunci : Kompensasi financial, Kompensasi non finansial, Kinerja 
 
 
PENDAHULUAN 
Manajemen sumber daya manusia 
merupakan faktor penting yang berpengaruh 
terhadap keberlangsungan dan kestabilan suatu 
perusahaan. Mendapatkan kualitas sumber daya 
manusia yang baik merupakan tugas dari 
manajemen sumber daya manusia, karena dengan 
sumber daya manusia yang berkualitas akan 
mampu untuk mencapai tujuan perusahaan. Salah 
satu faktor untuk mendapatkan sumber daya 
manusia yang baik adalah memberikan 
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kompensasi yang sesuai dengan kinerja 
karyawan. Pada perusahaan modern, kinerja 
karyawan menjadi faktor yang penting. Setiap 
perusahaan dituntut untuk meningkatkan mutu 
kinerja para karyawannya. Penerapan model 
pemberian kompensasi berdasarkan kinerja 
banyak diterapkan pada perusahaan yang 
bergerak dalam bidang asuransi. Semakin 
berkembangnya perusahaan asuransi dan semakin 
ketatnya persaingan, maka perusahaan 
memberikan stimulus kepada karyawan supaya 
karyawan dapat meningkatkan jumlah 
nasabahnya, dengan cara memberikan 
kompensasi berdasarkan kinerja. 
Kompensasi adalah segala bentuk imbalan 
untuk karyawan sebagai balas jasa karyawan atas 
hasil kerja serta bantuan karyawan dalam 
mencapai tujuan perusahaan. Menurut Simamora 
(2006:442), kompensasi dapat dibedakan menjadi 
kompensasi finansial dan kompensasi non 
finansial. Kompensasi finansial dibedakan 
menjadi dua, yaitu kompensasi finansial langsung 
dan kompensasi finansial tidak langsung.  
Pemberian kompensasi pada umumnya 
berdasarkan kualifikasi dari pekerjaan atau 
kinerja karyawan. Kompensasi yang diberikan 
memberikan kontribusi dalam semangat kerja 
karyawan. Kompensasi mempengaruhi tingkat 
kompetitif suatu perusahaan. Kompensasi dapat 
dijadikan sebagai srategi bagi perusahaan untuk 
meningkatkan kondisi kinerja dari karyawannya. 
Apabila dikaitkan antara kinerja dengan 
kompensasi, sudah selayaknya karyawan yang 
mempunyai tingkat produktivitas tinggi 
memperoleh kompensasi yang lebih besar. 
Kompensasi yang diberikan berdasarkan kinerja 
sangat kuat pengaruhnya pada perusahaan yang 
menetapkan target secara kuantitas, oleh karena 
itu kompensasi dapat dijadikan motivator dalam 
perilaku organisasi. Secara teoritis kompensasi 
mempengaruhi kinerja dikemukakan oleh 
Simamora (2006:497), “Gaji dapat berfungsi 
sebagai motivator perilaku. Gaji mengikuti apa 
yang seharusnya terkait dengan kinerja”. 
Motivasi dan kemampuan dari karyawan 
merupakan komponen untuk mendapatkan kinerja 
yang baik. Para atasan perusahaan harus 
mempedulikan para karyawannya dengan 
memberikan motivasi untuk meningkatkan 
kinerja karyawan, disisi lain kinerja juga 
dipengaruhi oleh kemampuan dari setiap 
karyawan itu sendiri. Analisis prestasi kerja 
senantiasa berkaitan dengan dua faktor utama 
yaitu (1) kesediaan atau motivasi karyawan untuk 
bekerja yang menimbulkan usaha karyawan dan 
(2) kemampuan karyawan untuk melaksanakan 
pekerjaan,  sehingga prestasi kerja merupakan 
fungsi dari motivasi dan kemampuan atau 
dirumuskan P= f (M x A x O), dimana P adalah 
performance, M adalah motivation, A adalah 
ability dan O adalah Opportunity (Gomes, 
1999:202). 
“Kinerja karyawan merupakan tindakan 
yang dilakukan oleh karyawan dengan tujuan 
untuk menyelesaikan tugas yang menjadi 
tanggung jawabnya dalam kurun waktu tertentu 
dan dapat diukur melalui kuantitas, kualitas, 
jangka waktu, tingkat kehadiran, dan kerjasama” 
(Brahmasari, 2008:129). Di sisi lain, bertentangan 
dengan teori yang dikemukakan para ahli 
tersebut, hasil penelitian Paskalia (2004) 
menunjukan hasil bahwa kompensasi finansial 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
produktivitas karyawan. Oleh karena itu, peneliti 
tertarik untuk meneliti kembali tentang 
kompensasi serta pengaruhnya terhadap kinerja.  
AJB Bumiputera 1912 merupakan pioneer 
dalam bidang asuransi di Indonesia karena 
pertama berdiri pada tahun 1912. AJB 
Bumiputera 1912 kantor cabang Blitar 
merupakan perusahaan asuransi terkemuka di 
Blitar. Hal itu terbukti dengan jumlah nasabah 
yang telah mencapai lebih dari 16.000 nasabah 
untuk kantor cabang Blitar. Peneliti 
memfokuskan pada AJB Bumiputera 1912 kantor 
cabang Blitar yang bergerak dalam bidang 
asuransi ini, karena AJB Bumiputera 1912 
memberikan kompensasi kepada agennya salah 
satunya didasarkan pada kinerja. Berikut ini 
adalah tabel yang menunjukan besaran jumlah 
kompensasi finansial yang diterima oleh agen 
sebagai ganti kontribusinya terhadap AJB 
Bumiputera 1912 kantor cabang Blitar. 
AJB Bumiputera 1912 menerapkan 
manajemen kompensasi yang baik kepada 
agennya. Banyaknya jumlah pesaing menjadikan 
AJB Bumiputera 1912 harus berjuang dengan 
meningkatkan kinerja para agennnya, apalagi 
pada tahun 2014 pemerintah mengadakan 
program jaminan kesehatan nasional yang 
disosialisasikan melalui media televisi. Oleh 
karena itu, perlu adanya strategi untuk 
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meningkatkan kinerja dalam hal ini berkaitan 
dengan kompensasi. AJB Bumiputera 1912 
diharapkan mampu mendorong kinerja para agen 
sehingga mereka tetap dapat memperoleh nasabah 
walaupun pada tahun 2014 pemerintah telah 
mengikutsertakan seluruh warga Indonesia dalam 
program Jaminan Kesehatan Nasional, yang juga 
merupakan salah satu produk asuransi dari AJB 
Bumiputera 1912. Berdasarkan uraian diatas, 
maka peneliti tertarik untuk meneliti dalam 
bentuk sebuah penelitian skripsi dengan judul:  
’’Pengaruh Kompensasi Finansial dan 
Kompensasi Non Finansial Terhadap Kinerja 
(Studi pada Agen AJB Bumiputera 1912 
Kantor Cabang Blitar)’’. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Kompensasi 
  Hasibuan (2005:118), mendefinisikan 
pengertian kompensasi sebagai “Semua 
pendapatan yang berbentuk uang, barang 
langsung atau tidak langsung, yang diterima 
karyawan sebagai imbalan atas jasa yang 
diberikan kepada perusahaan”. 
  Menurut Simamora (2006:442) “Kompensasi 
merupakan apa yang diterima oleh para karyawan 
sebagai ganti kontribusi mereka kepada 
organisasi”. 
  Dari penjelasan tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa kompensasi merupakan 
segala bentuk pendapatan, baik secara finansial 
maupun secara non finansial yang diterima oleh 
pekerja atau karyawan sebagai timbal balik atas 
semua kontribusi mereka yang telah diberikan 
kepada perusahaan. 
 
Kompensasi Finansial 
Menurut Bangun (2012:255), “Kompensasi 
finansial adalah bentuk kompensasi yang 
dibayarkan kepada karyawan dalam bentuk uang 
atas jasa yang mereka sumbangkan pada 
perusahaan”. 
Kompensasi finansial terdiri dari kompensasi 
finansial langsung dan kompensasi finansial tidak 
langsung.  
1) Kompensasi  finansial langsung. 
Menurut Bangun (2012:255), “Kompensasi 
finansial langsung adalah kompensasi yang 
dibayarkan secara langsung baik dalam bentuk 
gaji pokok (base payment) maupun berdasarkan 
kinerja (bonus dan insentif)”. Berikut ini 
merupakan macam-macam kompensasi finansial 
langsung: 
a. Upah dan/atau gaji 
Menurut Martoyo (2007:119), “Upah adalah 
suatu bentuk pemberian kompensasi yang bersifat 
finansial dan merupakan yang utama dari bentuk-
bentuk kompensasi yang ada, bagi karyawan”. 
Sedangkan menurut Malthis.L.R (2006:420), 
“Gaji adalah imbalan kerja yang tetap untuk 
setiap periode tanpa menghiraukan jumlah jam 
kerja”. 
b. Bonus  
        Bonus pada dasarnya merupakan pendapatan 
tambahan yang didapatkan oleh karyawan di luar 
gaji pokoknya. Menurut Simamora (2006:509), 
“Bonus merupakan tambahan kompensasi diluar 
gaji atau upah yang diberikan organisasi”. Pada 
umumnya, pemberian bonus ini didasarkan pada 
produktivitas, jumlah keuntungan perusahaan, 
tingkat kehadiran, prestasi kerja, dan efektifitas 
biaya. 
c. Insentif 
 Menurut Simamora (2006:445), “Insentif 
merupakan tambahan kompensasi diatas atau 
diluar gaji atau upah yang diberikan oleh 
organiasasi. Program insentif disesuaikan dengan 
memberikan bayaran tambahan berdasarkan 
produktivitas, penjualan, keuntungan, atau 
pemangkasan biaya. Tujuan utama program 
insentif adalah mendorong dan mengimbali 
produktivitas karyawan dan efektivitas biaya”. 
 
2) Kompensasi finansial tidak langsung 
Kompensasi finansial tidak langsung 
merupakan seluruh imbalan finansial yang tidak 
termasuk didalam kompensasi finansial langsung. 
Kompensasi jenis ini juga disebut sebagai 
tunjangan. Kompensasi finansial diberikan oleh 
perusahaan sebagai pelengkap dari kompensasi 
finansial langsung. 
Malthis (2006:419), menjelaskan bahwa 
“Kompensasi tidak langsung disebut juga dengan 
tunjangan, yaitu imbalan tidak langsung yang 
diberikan kepada karyawan sebagai anggota 
organisasi seperti asuransi, jaminan kesehatan, 
pembayaran waktu tidak bekerja, dan pensiun”. 
Seperti hal nya yang dijelaskan Simamora 
(2006:443), “Kompensasi finansial tidak 
langsung terdiri program perlindungan seperti 
progarm asuransi, bayaran diluar jam kerja 
seperti cuti dan hari libur, serta pemberian 
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fasilitas seperti kendaraan, ruang kantor, dan 
tempat parkir”. 
 
Kompensasi Non Finansial 
Selain kompensasi dalam bentuk finansial, 
ada juga kompensasi dalam bentuk non finansial. 
Menurut Simamora (2006:444), kompensasi non 
finansial terdiri atas kepuasan yang diperoleh 
seseorang dari pekerjaan itu sendiri, atau dari 
lingkungan psikologis dan/atau fisik di mana 
orang itu bekerja. Menurut Riva’i (2004:360), 
kompensasi non finansial merupakan bentuk 
kompensasi yang diberikan kepada karyawan 
selain dalam bentuk uang. 
Menurut Simamora (2006:443), kompensasi non 
finansial dapat dilihat dari: 
1. Pekerjaan, dapat berupa: 
a) Tugas yang menarik  
b) Tantangan bekerja  
c) Tanggung jawab terhadap pekerjaan  
d) Kesempatan mendapatkan pengakuan  
e) Tujuan yang ingin dicapai 
2. Lingkungan kerja, dapat berupa: 
a) Kebijakan yang sehat  
b) Supervisi yang kompeten  
c) Lingkungan kerja yang nyaman  
d) Kerabat kerja yang menyenangkan 
 
Kinerja 
1) Pengertian Kinerja  
Secara etimologis, kinerja mempunyai 
arti kata yang sama dengan prestasi kerja. 
Menurut Mangkunegara (2007:67), “Kinerja 
adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepada 
perusahaan”. Swasto (2011:26), menjelaskan 
bahwa “Kinerja merupakan tindakan-
tindakan atau pelaksanaan tugas yang telah 
diselesaikan oleh seseorang atau kelompok 
orang dalam kurun waktu tertentu dan dapat 
di ukur”. Sedangkan menurut Gomes dalam 
Mangkunegara (2007:9), menyatakan bahwa 
“Kinerja karyawan sebagai ungkapan seperti 
output, efisiensi serta efektivitas yang sering 
dihubungkan dengan produktivitas”. 
 
2) Standar Pengukuran Kinerja 
 Menurut Dharma (2003:335), untuk lebih 
menjamin keberhasilan dalam keberhasilan 
kinerja, maka sebelumnya harus ditetapkan 
standar dalam mengukur kinerja. Adapun 
standar tersebut adalah: 
a) Kuantitas hasil kerja 
b) Kualitas hasil kerja.  
c) Ketepatan waktu 
3) Tujuan Standar Kinerja 
Tujuan adanya standar kinerja 
menjadikan karyawan mengetahui bagaimana 
seorang karyawan tersebut dapat bekerja 
sesuai dengan pedoman. Standar kinerja 
digunakan sebagai pedoman untuk mengukur 
kinerja.  Selain itu dengan adanya standar 
kinerja mampu meningkatkan motivasi para 
karyawan untuk dapat bekerja dengan baik, 
demi eksistensi dan pendapatannya di 
perusahaan, karena pada umumnya dengan 
motivasi yang baik akan meningkatkan 
kinerja dan berpengaruh kepada kompensasi. 
4) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Menurut Robert dan John (2001:82), faktor-
faktor yang mempengaruhi  kinerja individu 
adalah: 
a) Kemampuan mereka 
b) Motivasi 
c) Dukungan yang diterima 
d) Keberadaan pekerjaan yang mereka 
lakukan 
e) Hubungan mereka dengan organisasi 
 
5) Manfaat kinerja sebagai basis gaji. 
      Menururut Simamora (2006:497), 
“pemberian gaji yang didasarkan pada 
kinerja memiliki kelebihan. Menggunakan 
kinerja sebagai basis gaji maka dapat 
meningkatkan kepuasan kerja, meningkatkan 
produktivitas, menekan ketidakhadiran, 
menurunkan perputaran karyawan, serta 
meningkatkan bauran karyawan”. 
 
Hubungan Kompensasi dengan Kinerja 
Kompensasi merupakan hal yang penting 
dalam manajemen sumber daya manusia. 
Kompensasi dapat mempengaruhi seseorang 
untuk memilih di mana tempatnya bekerja. 
Dengan kompensasi yang ditawarkan maka akan 
mempengaruhi kualitas karyawan yang 
didapatkan oleh perusahaan. Semakin besar 
kompensasi yang ditawarkan maka semakin 
tinggi pula kualitas karyawan yang 
didapatkannya. Pemberian kompensasi yang baik 
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dan tepat akan menigkatkan motivasi para 
karyawan. Karyawan akan termotivasi dengan 
berusaha bekerja sebaik mungkin, untuk 
menambah jumlah pendapatan mereka dalam 
bentuk kompensasi. Banyak perusahaan yang 
meyakini bahwa sistem pemberian kompensasi 
mempengaruhi kinerja. Selain itu, tidak sedikit 
karyawan yang lebih menyukai bayaran mereka 
terkait dengan kinerja, memperkuat motivasi 
perusahaan untuk menerapkan sistem imbalan 
seperti ini. 
 
Hipotesis 
a. H1:  Terdapat pengaruh signifikan variabel 
kompensasi finansial (X1) dan variabel 
kompensasi non finansial (X2) secara 
simultan terhadap kinerja agen (Y) AJB 
Bumiputera 1912 kantor cabang Blitar.  
b. H2:  Terdapat pengaruh signifikan variabel 
kompensasi finansial (X1) dan variabel 
kompensasi non finansial (X2) secara parsial 
terhadap kinerja agen (Y) AJB Bumiputera 
1912 kantor cabang Blitar. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang ditetapkan dalam 
penelitian ini adalah penelitian penjelasan 
(explanatory research), dengan pendekatan 
kuantitatif. Singarimbun (2006:5), menyatakan 
bahwa “Penelitian eksplanatori merupakan 
penelitian yang menyoroti hubungan-hubungan 
antara variabel-variabel penelitian dengan 
menguji hipotesis yang telah dirumuskan 
sebelumnya”. Berdasarkan penjelasan tersebut, 
maka akan dapat diketahui pengaruh dari masing- 
masing variabel yang diuji dalam pengujian 
hipotesis secara statistik, sehingga dapat 
diketahui pengaruh variabel-variabel  kompensasi 
finansial dan non finansial terhadap variabel 
kinerja. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 
seberapa besar pengaruh pemberian kompensasi, 
baik kompensasi finansial (X1) maupun 
kompensasi non finansial (X2) terhadap 
kinerja(Y) karyawanbaik pengaruh secara 
simultan, maupun secara parsial. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh agen AJB 
Bumiputera 1912 kantor cabang Blitar sebanyak 
68 orang. Penelitian ini menggunakan sampel 
jenuh dengan melibatkan seluruh populasi untuk 
dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu 
seluruh agen AJB Bumiputera 1912 kantor 
cabang Blitar sebanyak 68 orang. 
 
Analisis Data 
 Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan data yang diperoleh seperti 
lokasi penelitian, data responden, distribusi 
frekuensi masing-masing variabel serta hasil 
dari penelitian yang disajikan baik dalam 
bentuk tabel maupun persentase. 
2. Analisis Inferensial 
Analisis inferensial digunakan untuk 
menguji parameter populasi data berdasarkan 
data yang diperoleh dari responden dengan 
dianalisis menggunakan program SPSS 21 for 
windows. Menurut Sugiyono (2004:37), 
“Analisis statistik inferensial merupakan 
teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel yang hasilnya akan 
diberlakukan untuk populasi”. Analisis ini 
digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Berikut ini 
adalah teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini:  
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Anailisis linier berganda digunakan 
untuk menyatakan seberapa besar 
pengaruh naik turunnya nilai variabel 
tergantung teradap dua atau lebih 
variabel bebas (Sugiyono, 2003:211),  
b. Uji Hipotesis  
1. Uji Simultan (Uji F) 
Jenis uji ini digunakan untuk 
menguji hipotesis simultan antara 
variabel-variabel bebas terhadap 
variabel terikat pada model regresi 
berganda. Untuk menguji signifikan 
koefisien regresi berganda digunakan 
uji F dengan tingkat kepercayaan 95% 
atau α=0,05. 
Uji hipotesis ini membandingkan Sig F 
dengan α dengan melalui program 
SPSS 21 for windows.  
2. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t berfungsi untuk menguji koefisien regresi 
secara parsial atau untuk mengetahui pengaruh 
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Secara statistik, uji t ini dapat digunakan untuk 
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mengetahui variabel bebas mana yang paling 
dominan pengaruhnya terhadap variabel 
terikatnya. Dalam hal regresi berganda diuji 
dengan derajat kepercayan 95% dengan 
penyimpangan 5%. Data tersebut dianalisis 
dengan menggunakan program SPSS 21 for 
windows.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Proses analisis data dengan menggunakan 
analisis regresi linier berganda, dilakukan 
beberapa tahapan untuk mencari pengaruh antara 
variabel independen dan dependen. Variabel 
independen dalam penelitian ini antara lain 
kompensasi finansial dan kompensasi non 
finansial. Sedangkan variabel terikat/dependen 
dalam penelitian ini adalah kinerja (Y). 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan 
menggunakan software SPSS didapatkan 
ringkasan seperti pada tabel berikut : 
 
Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Variabel 
Koefisien  
b 
Standardized 
Koefisien  β 
thitung Sig. Keterangan 
Constant 15,063     
Kompensasi 
finansial 
(X1) 
0,259 0.383 3,188 0,002 Signifikan 
Kompensasi 
non 
finansial 
(X2) 
0,345 0,219 1,827 0,000 Signifikan 
Α =0,524    
Koefisien Determinasi 
(R2) =0,274   
 
F-Hitung =12,290  =   
F-Tabel =4,7374    
P-value =0,000    
     
Sumber : Data Primer Diolah, 2014. 
Keterangan:  
Y : Kinerja Karyawan 
X1 : Kompensasi Finansial 
X2 : Kompensasi Non Finansial 
Persamaan regresi digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat. Berdasarkan pada Tabel 2 
didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 
 
                             
 
Berdasarkan persamaan regresi diatas, 
dapat diketahui bahwa konstanta diperoleh 
sebesar 15,063. Hasil ini menunjukkan bahwa 
apabila semua variabel independen bernilai nol, 
maka nilai Y sebesar 15,063. 
1. b1 =  0,259 
Koefisien regresi X1 diperoleh sebesar 
0,259. Hasil ini menunjukkan bahwa apabila skor 
X1 mengalami peningkatan sebesar 
 1 poin dan variabel dianggap tetap, maka skor Y 
akan meningkat sebesar 0,259.  
2. b2 = 0,345 
Koefisien regresi X2 diperoleh sebesar 
0,345. Hasil ini menunjukkan bahwa apabila skor 
X2 mengalami peningkatan sebesar 1 poin dan 
variabel dianggap tetap maka skor Y akan 
meningkat sebesar 0,345. 
 
Pengujian Hipotesis 
1. Uji F (Simultan) 
Analisis ini digunakan mengetahui apakah 
variabel bebas secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikatnya. 
  
Tabel 2 Uji Hipotesis Model Regresi Secara 
Simultan Hasil (Uji F) 
 
Hipotesis Nilai Kepu-
tusan 
H0 : βi = 0 Diduga tidak ada pengaruh yang 
signifikan variabel 
kompensasi finansial (X1), 
dan kompensasi non 
finansial (X2), secara 
simultan terhadap kinerja 
(Y) 
H1 : βi ≠ 0 Diduga ada pengaruh yang 
signifikan variabel 
kompensasi finansial (X1), 
kompensasi non finansial 
(X2) secara simultan 
terhadap kinerja (Y) 
α = 0,05 
F     = 
12,290 
Sig.  = 
0,000 
Ftabel 
=4,7374 
Tolak 
H0 
Sumber : Data Primer Diolah, 2014. 
 
Berdasarkan tabel 2, dijelaskan pengujian  
hipotesis  model regresi secara simultan atau 
secara serentak menggunakan uji F. Di dalam 
tabel distribusi F, didapatkan nilai Ftabel dengan 
degrees of freedom (df) n1 = 2 dan n2 = 65 adalah 
sebesar 4,7374. Jika nilai F hasil penghitungan 
pada Tabel 4.7 dibandingkan dengan Ftabel, maka 
Fhitung hasil penghitungan lebih besar daripada 
Ftabel (12,290 > 4,7374). Selain itu, pada Tabel 2 
juga didapatkan nilai p-value sebesar 0,000. Jika 
nilai p-value dibandingkan dengan α = 0,05 maka 
p-value lebih kecil dari α = 0,05. Dari kedua 
perbandingan tersebut dapat diambil keputusan 
H0 ditolak pada taraf  α = 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan  bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan secara simultan antara variabel 
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kompensasi finansial (X1), dan kompensasi non 
finansial  (X2) terhadap variabel kinerja (Y). 
2. Uji t (Parsial) 
Pengujian model regresi secara parsial 
digunakan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel independen pembentuk model 
regresi secara individu memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja (Y) atau tidak. Untuk 
menguji hubungan tersebut, digunakan uji t. 
Variabel independen pembentuk model regresi 
dikatakan berpengaruh signifikan jika thitung > ttabel 
atau p-value kurang dari α = 0,05. Pengujian 
model regresi secara parsial adalah sebagai 
berikut : 
a. Variabel kompensasi finansial (X1) 
Pengujian hipotesis koefisien regresi 
variabel kompensasi finansial (X1) dapat 
dituliskan dalam tabel 3 berikut : 
 
Tabel 3 Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel 
Kompensasi Non Finansial (X1) (Uji t) 
 
Hipotesis Nilai Keput
usan 
H0 : β1 = 0 (Variabel Kompensasi 
Finansial (X1) tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap Variabel Kinerja 
(Y)) 
H1 : β1 ≠ 0 (Variabel Kompensasi 
Finansial (X1) 
berpengaruh signifikan 
terhadap Variabel Kinerja 
(Y)) 
α = 0,05 
thitung = 
3,188 
sig = 
0,002 
ttabel = 
2,920 
Tolak 
H0 
Sumber : Data Primer Diolah, 2014. 
 
Variabel kompensasi finansial (X1) 
memiliki koefisien regresi sebesar 0,259. Dengan 
menggunakan bantuan software SPSS, 
didapatkan statistik uji t sebesar 3,188 dengan 
nilai p-value sebesar 0,000. Nilai statistik uji 
thitung tersebut lebih besar daripada ttabel (3,188 > 
2,920) dan nilai p-value lebih kecil daripada α = 
0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa H0 
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel kompensasi finansial (X1) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel kinerja (Y). 
Koefisien regresi yang positif menunjukkan 
bahwa variabel kompensasi finansial (X1) 
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja. 
Semakin besar kompensasi yang diberikan, maka 
kinerja akan semakin tinggi. Sebaliknya, semakin 
rendah kompensasi finansial yang diberikan, 
maka kinerja akan semakin rendah. 
b. Variabel kompensasi non finansial (X2) 
Pengujian hipotesis koefisien regresi variabel 
kompensasi non finansial (X2) dapat dituliskan 
dalam tabel 4 berikut : 
 
Tabel 4 Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel 
Kompensasi Non Finansial (X2) 
 
Hipotesis Nilai Keput
usan 
H0 : β1 = 0 (Variabel kompensasi non 
finansial (X2) tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap variabel kinerja 
karyawan (Y)) 
H1 : β1 ≠ 0 (Variabel kompensasi non 
finansial (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap 
variabel kinerja karyawan 
(Y)) 
α = 0,05 
thitung = 
1,827 
sig = 0,072 
ttabel = 
2,920 
Tolak 
H1 
Sumber : Data Primer Diolah, 2014. 
 
Variabel kompensasi non finansial (X2) 
memiliki koefisien regresi sebesar 0,345. Dengan 
menggunakan bantuan software SPSS, 
didapatkan statistik uji t sebesar 1,827 dengan 
nilai p-value sebesar 0,072. Nilai statistik uji 
thitung tersebut lebih kecil dari pada ttabel (1,827 
<2,920) dan nilai p-value lebih besar daripada α = 
0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa H1 
diolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel kompensasi non finansial (X2) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
kinerja (Y). Koefisien regresi yang finansial 
menunjukkan bahwa variabel kompensasi non 
finansial (X2) tidak memberikan pengaruh positif 
terhadap kinerja.  
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Pengaruh secara silmutan dari variabel 
kompensasi finansial dan kompensasi non 
finansial hanya sebesar 27,4%, dan sisanya 
sebesar 72,6% dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar variabel dari penelitian ini. Variabel lain 
yang dimaksud adalah opportunity dan ability 
sesuai dengan P= f (M x A x O), dimana P adalah 
performance, M adalah motivation, A adalah 
ability, dan O adalah opportunity (Gomes, 
1999:202).  
  Variabel kompensasi finansial (X1) 
memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial 
terhadap kinerja. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
signifikansi t 0,002 <alpha 0,05, maka dapat 
disimpulkan H1 diterima yang berarti bahawa 
kompensasi finansial secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. 
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Nilai koefisien beta sebesar 0,259 menunjukkan 
bahwa pengaruh kompensasi finansial terhadap 
kinerja 25,9%. Hal ini membuktikan bahwa AJB 
Bumi Putera memberikan kompensasi finansial 
yang baik kepada agen, sehingga mampu 
meningkatkan kinerja para agen tersebut.   
 Di sisi lain, variabel kompensasi non 
finansial (X2) memiliki pengaruh namun tidak 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai signifikansi t 0,072< 
alpha 0,05, maka dapat disimpulkan H0 diterima 
yang berarti bahwa variabel kompensasi non 
finansial secara parsial berpengaruh namun tidak 
signifikan terhadap variabel kinerja. Dalam 
penelitian ini variabel kompensasi non finansial 
terdiri dari 2 indikator, yaitu lingkungan kerja dan 
pekerjaan itu sendiri. Hal tersebut juga dapat 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan para agen, 
dimana mayoritas agen berpendidikan terakhir 
SMA. Dengan tingkat pendidikan SMA tersebut, 
maka kemampuan dan pengalamannya masih 
rendah.  Selain berkaitan dengan tingkat 
pendidikan, faktor bahwa agen merupakan 
pekerja di tingkat bawah, mereka tidak terlalu 
mementingkan kompensasi non finansial, bagi 
mereka kompensasi finansialah lah yang menjadi 
hal utama dalam bekerja. Hasil penelitian ini di 
dukung oleh penelitian terdahulu oleh Wahyuni 
Alimuddin (2012), yang mana penelitian dengan 
judul  “pengaruh kompensasi terhadap 
produktivitas karyawan” ini menunjukan bahwa 
kompensasi non finansial  tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas 
karyawan. Dalam hal ini, penelitian Wahyuni 
Alimuddin berfokus pada produktivitas 
karyawan, yang ,mana secara konseptual 
memiliki kesamaan dengan variabel kinerja 
dalam penelitian ini. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat diambil beberapa kesimpulan 
yaitu:  
1. Pemberian kompensasi yang dilakukan oleh 
AJB Bumiputera 1912 kantor cabang Blitar 
pada umumnya sudah baik. Hal ini ditunjukan 
dari hasil penelitian melalui jawaban dari 
kuesioner responden yang tersebar pada 
seluruh agen AJB Bumiputera 1912 kontor 
cabang Blitar. sedangkan kinerja agen pada 
perusahaan asuransi tertua di Indonesia ini 
juga tergolong baik, terlihat dari kualitas dan 
kuantitas yang memenuhi standar dari 
perusahaan. 
2. Kompensasi finansial dan kompensasi non 
finansial secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan AJB 
Bumipuetra 1912 kantor cabang Blitar, mampu 
memberikan kontribusi terhadap variabel 
kinerja 0,274 atau sebesar 27,4%. Sisanya 
72,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini seperti 
opportunity dan ability. Tidak masuknya 
variabel ability dan opportunity menjadi 
keterbatasan dalam penelitian ini. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara 
parsial antara variabel kompensasi finansial 
(X1) terhadap variabel kinerja (Y). Namun 
tingkat signifikansi dari variabel kompensasi 
non finansial (X2) melebihi batas signifikansi, 
sehingga variabel  kompensasi non finansial 
(X2) tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel kinerja (Y).  
 
Saran 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian 
yang telah dilakukan dan kesimpulan maka 
peneliti memberikan saran dan masukan kepada 
pihak-pihak yang pengembangan ilmu 
pengetahuan maupun bagi kepentingan praktis. 
Secara umum pemberian kompensasi pada AJB 
Bumuputera 1912 kantor cabang Blitar sudah 
baik, hal ini ditunjukkan dengan adanya pengaruh 
yang signifikan variabel kompensasi finansial 
terhadap kinerja. Namun, pemberian kompensasi 
non finansial yang dalam penelitian ini berupa 
lingkungan kerja dan pekerjaan itu sendiri 
berpengaruh namun tidak signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Adapun saran dari peneliti 
adalah sebagai berikut:  
1. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel  
kompensasi finansial (X1) memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel kinerja (Y), 
sehingga perlu dipertahankan serta 
ditingkatkan untuk mendapatkan kinerja para 
agen yang lebih baik. Dengan semakin besar 
jumlah kompensasi finansial yang diberikan 
oleh perusahaan kepada agen, maka kinerja 
para agen akan semakin baik. 
2. Dalam penelitian ini belum memasukan 
variabel yang menyangkut kinerja seperti 
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kemampuan (ability) dan kesempatan 
(opportunity), dimana hal tersebut juga dapat 
mempengaruhi kinerja. Sehingga dalam 
penelitian selanjutnya diharapkan menjadikan 
kemampuan (ability) dan kesempatan 
(opportunity) sebagai variabel dalam 
penelitian, sesuai dengan teori yaitu :  
P= f (M x A x O). 
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